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ABSTRAK 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.  Jenis 

penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, dimana penelitian ini ditujukan untuk 

menggambarkan fenomena-fenomena yang ada bukan berdasarkan perhitungan statistika 

(angka) melainkan berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Semakin 

meningkatnya persaingan tantangan dan tuntutan masyarakat akan pelayanan prima mendorong 

Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan mempersiapkan diri agar tetap eksis dan unggul 

agar senantiasa mengupayakan perbaikan perubahan tersebut disusun dalam tahapan terencana 

dan konsisten sehingga meningkatkan stabilisasi kerja yang berorientasi pada pencapaian hasil 

yang terbaik. Untuk itu Dinas Perhubungan perlu visi sebagai cara pandang kedepannya Dinas 

Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan agar tetap eksis, antisipasif dan inovatif. 

Kata kunci: Covid, Efektivitas, Penerapan   

Pembimbing  
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ABSTRACT 
 

The type of research used in this research is descriptive research. The method used in this 

research is a qualitative research method. qualitative research.this type of research is 

descriptive qualitative, where this research is aimed at describing existing phenomena not based 

on statistical calculations (numbers) but comes from interview scripts, field notes and 

documentation. The increasingly competitive challenges and demands of society for excellent 

service encourage the South Sumatra Province Transportation Department to prepare itself to 

remain existing and superior so that it always strives for improvements. These changes are 

arranged in planned stages.and consistent so as to increase work stability oriented towards 

achieving the best results. For this reason, the Transportation Service needs a vision as a way 

of looking at the future for the South Sumatera Province Transportation Service so that it 

remains existing, anticipatory and innovative. 

Keywords: Covid, Effectiveness, Implementation  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Whuan, Tiongkok, ialah sumber wabah yang mendunia dikenal sebagai COVID-19. 

Melalui penularan melalui udara, seperti bersin dan batuk yang meniru gejala flu, wabah ini 

telah menyebar ke mancanegara, menurunkan kekebalan tubuh manusia.  Hal ini berdampak 

besar pada kematian manusia. Pandemi ialah wabah yang telah melanda beberapa benua dan 

negara, biasanya berdampak pada sejumlah besar orang. Di sisi lain, peningkatan mendadak 

dalam jumlah kasus penyakit di wilayah populasi tertentu telah disebut sebagai epidemi. Istilah 

"coronavirus" mengacu pada sekelompok virus yang termasuk dalam ordo Nidovirales dan 

subfamili Orthocronavirinae dari famili Coronaviridae (Yunus dan Rezki, 2020). Meskipun 

COVID-19 menular lebih cepat dibandingkan dengan SARS serta MERS, virus ini dapat 

menginfeksi manusia dan hewan serta bisa menyebabkan gejala pada manusia yang sebanding 

dengan penyakit tersebut.  

Diantara negara-negara berdampak wabah COVID-19 adalah Indonesia. Dengan 

demikian, untuk menghentikan penyebaran virus, masyarakat harus mendapat informasi 

lengkap dan pemerintah harus mengambil tindakan. Arum (2020) menemukan bahwa 

pemerintah Indonesia telah menerapkan kebijakan seperti social distancing. Di Indonesia, 

COVID-19 mulai meluas pada Maret 2020. Ada banyak kasus COVID-19 di seluruh negeri 

hingga saat ini. Di Indonesia, terdapat 1.528 kasus per 31 Maret 2020. Dari total itu, 81 orang 

telah pulih dan 136 telah meninggal. 
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Selasa malam, 31 Maret, pada jumpa pers yang dilakukan di gedung BNPB Jakarta, 

Achmad Yurianto, Juru Bicara Pemerintah Bidang Penanganan COVID-19, memberikan 

pernyataan “Kasus kematian ini adalah dari penderita konfirmasi positif  COVID-19,” Membuat 

semua sektor mengalami pelumpuhan sector tidak terkecuali sector birokrasi yang 

mengharuskan pelaksanaan pekerjaan menjadi terhambat dan mengurangi kinerja dan 

produktivitas karena seringnya pekerja diliburkan ataupun pulang lebih awal. Di sisi lain sebagai 

langkah-langkah antisipasi yang dilakukan pemerintah, masyarakat diwajibkan senantiasa 

mencuci tangan, mengenakan masker, serta menjaga jarak aman. Mengikuti protocol kesehatan. 

Pemerintah pusat dan daerah di Indonesia memulai tindakan pencegahan mengganggu 

sistem penyebaran saat virus COVID-19 menyebar. Di antaranya ialah penerapan kebijakan 

WFH. Aturan ini sesuai pada pengumuman Work From Home (WHO) bahwa COVID-19 telah 

diklasifikasikan sebagai pandemi global, yang dibuat pada Kamis, 3 Desember 2020, melalui 

keterangan pers dari Dr. Tedros Adhanom Ghebreyesus, Direktur Jenderal WHO. 

Berdasarkan instruksi Presiden Joko Widodo di Istana Bogor pada Minggu, (15/3), maka 

Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-RB) 

menyampaikan kebijakan Nasional tentang penyesuaian sistem kerja Aparatur Sipil Negara 

selama merebaknya kasus COVID-19 sebagai pedoman bagi instansi pemerintah. 

 Kementerian PAN-RB telah merilis aturan nasional terkait penyesuaian metode kerja 

PNS di masa wabah COVID-19 sebagai acuan bagi lembaga pemerintah, sesuai dengan arahan 

Presiden Joko Widodo di Istana Bogor pada Minggu, 15 Maret. Aturan ini dituangkan pada 

Surat Edaran Menteri PAN-RB No. 19 Tahun 2020 mengenai Penerapan Sistem Kerja ASN pada 

Penyebaran usaha COVID-19 di Pemerintah Lingkungan Instansi Pemerintah. Untuk 

menghentikan dan mengurangi penyebaran COVID-19, pemerintah akan menggunakan ini 
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sebagai panduan penerapan WFH atau WWT bagi pegawai negeri. Surat edaran tersebut 

bertujuan untuk mencegah dan mengurangi penyebaran COVID-19 serta menurunkan risiko 

penyakit di lingkungan lembaga pemerintah khususnya dan masyarakat umum pada umumnya. 

Hal ini dilakukan dalam rangka memenuhi sasaran kinerja masing-masing unit organisasi di 

dalam lembaga pemerintahan. Selain itu, menjamin operasional pelaksanaan pelayanan publik 

yang berkelanjutan dan efisien di entitas pemerintah. 

Melalui keputusan Gubernur Sumatera Selatan, Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera 

Selatan mengambil langkah penerapan bekerja dari rumah dimulai pada tanggal 21 bulan 

September dengan rincian jam kerja 07.30 WIB sampai dengan 16.00 WIB juga melaksankan 

meeting kerja melalui zoom. Akan tetapi tidak semua pegawai bisa melaksanakan sistem kerja 

seperti itu. Ada beberapa bagian yang masih menjalankan tugas di kantor yaitu bagian 

kesekretariat yang meliputi Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan, bagian 

pembendaharaan, bagian pelayanan masyarakat dan lalu lintas angkutan jalan. 

Apabila Work From Home tidak dapat dilakukan, maka bagian-bagian tersebut dibatasi 

jumlah pegawainya dengan maksimal lima orang yang berada di kantor. Hal ini menjadi salah 

satu usaha untuk mencegah menyebarnya virus covid-19. Hal ini juga tercermin dari keputusan 

yang dibuat oleh Kepala Badan Nasional Penanggulangan Bencana Nomor 13.A Tahun 2020 

untuk memperpanjang keadaan darurat wabah Penyakit Virus Corona di Indonesia. Menanggapi 

perintah Presiden dan modifikasi keadaan seputar menjamurnya Covid-19, Kementerian Hukum 

dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia telah memberlakukan aturan tertentu. 

Pegawai Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

(Kemenkumham) dapat bekerja dari rumah mulai tanggal 16 Maret 2020, selama mengikuti 

jadwal resmi yang telah disetujui oleh petugas personalia masing-masing unit kerja. Ini adalah 
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salah satu metode untuk mengurangi risiko penularan virus Corona. Sekretaris Jenderal 

Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor: SEK.03.-OT.02.02 

Tahun 2020 yang dikeluarkan pada tanggal 16 Maret 2020, berisi kebijakan tentang hal itu. 

Namun Work From Home memiliki kekurangan, bagi kepegawaian sub bidang umum dan 

kepagawaian 

a. Sering terjadinya miss komunikasi antar sesama rekan kerja  

b. Jam kerja menjadi tidak teratur  

c. Menurunnya motivasi dalam bekerja karena susana rumah yang sangat jauh berbeda 

d. Banyaknya gangguan 

e. Tidak semua pekerjaan bisa kita lakukan dari rumah 

(Menurut : Bapak Ikhsam Bakhri selaku pegawai Aparatur Sipil Negeri di sub bidang umum 

dan kepagawaian Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan) 

Bagi pimpinan perusahaan/organisasi, beberapa kendala yang mungkin timbul 

diantaranya adalah : 

1. Beberapa pimpinan mengalami kesulitan menyesuaikan diri terutama bagi pimpinan 

yang cenderung kurang percaya kepada bawahan; 

2. Pada pekerjaan yang membutuhkan intensitas kerjasama kelompok yang tinggi, 

dibutuhkan pengaturan jadwal pertemuan yang akan merepotkan; 

3. Jenis pekerjaan yang membutuhkan bertemu langsung dengan pelanggan hanya 

memungkinkan bekerja leluasa secara terbatas, tidak mungkin sepanjang waktu berada 

jauh dari kantor. Sementara ketika hanya sebagian pekerja yang bisa bekerja jarak jauh 

maka ini akan menimbulkan rasa ketidakadilan diantara pekerja.  
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4. Beberapa pekerja tidak dapat bekerja tanpa pengawasan 

Mengutip dari jurnal yang berjudul : The Indonesian Journal of Development Planning 

Volume IV No. 2 – Juni 2020 

Seluruh karyawan Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan sudah melaksanakan 

Work From Home sejak tanggal 21 September s.d 30 september 2020. Hal ini sesuai Surat 

Ederan Gubernur Sumatera Selatan Nomor 800/2924/BKD.I/2020 Tentang Sistem Kerja Bagi 

Aparatur Sipil Negara di Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatera Selatan pada Dalam 

Tatanan Normal Baru. Pelaksanaan Tatanan Normal Baru di lingkungan kerja yang diatur 

sebagai berikut: 

1. Aparatur Sipil Negara di lingkungan Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan 

yang tidak sedang melaksanakan Work From Home (WFH) wajib masuk kerja dan 

mentaati ketentuan jam kerja sesuai ketentuan yang berlaku 

2. Pembatasan pegawai yang bekerja di kantor sebanyak 50% (lima puluh persen) dari total 

pekerja setiap harinya, kecuali tempat kerja yang jumlah pegawainya kurang atau sama 

dengan 5 ( lima ) orang 

3. Bagi pegawai yang tidak bekerja di kantor (Work From Home) tetap melakukan aktivitas 

kerja dirumah atau tempat tinggal masing-masing dan tetap mengkatifkan handphone 

serta siap ke kantor apabila diperlukan. 

Tugas serta kewajiban yang sama berlaku untuk WFH, seperti yang mereka lakukan 

untuk bekerja dari kantor. Namun, karena tidak semua profesi mengizinkan pekerjaan jarak jauh, 

mempraktikkan WFH datang dengan kesulitan dan hambatan yang sulit untuk dilewati.  
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Adopsi kebijakan WFH dapat dipengaruhi oleh berbagai variabel, termasuk ketersediaan 

komunikasi dan alat kerja, kurangnya koordinasi, gangguan pada lingkungan rumah, dan banyak 

lagi. Akibatnya, taktik tertentu diperlukan untuk meramalkan dan mengatasi tantangan saat ini. 

Kebijakan WFH dapat dipengaruhi oleh berbagai keadaan yang berdampak langsung pada 

kinerja karyawan. Masalah ini termasuk koordinasi yang tidak memadai, gangguan lingkungan 

rumah, ketidakcukupan dalam komunikasi dan peralatan kerja, dan banyak lagi. Akibatnya, 

taktik tertentu diperlukan untuk meramalkan dan mengatasi tantangan saat ini. 

Dalam hal ini penulis ingin melihat khususnya bagi Apratur Sipil Negara yang berkerja 

dalam lingkungan Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan memiliki jumlah 8 sub bidang 

di Dinas Perhubungan Sumatera Selatan. Saya secara khusus memilih bidang umum dan sumber 

daya manusia karena bidang-bidang ini berkaitan dengan pengelolaan peralatan, hubungan 

masyarakat, administrasi karyawan, urusan kelembagaan, manajemen kelembagaan, 

dokumentasi peraturan perundang-undangan, dan urusan rumah tangga. 

Sistem kerja dari WFH : dibagi 50% jam kerja, 50% staf Dinas Perhubungan Provinsi 

Sumatera Selatan WFH dan 50% WFO setiap harinya, selama peraturan yang diterapkan dari.  

Alasan penulis memilih Penerapan Bekerja dari Rumah di Dinas Perhubungan Provinsi 

Sumatera Selatan Dalam Masa wabah Covid-19, berdasarkan yang telah diperoleh pengkaji 

dilapangan.Masih ditemukan beberapa masalah dalam kinerja pegawai Mengacu pada informasi 

latar belakang yang telah disampaikan, kinerja perlu diamati secara lebih rinci pegawai di Dinas 

Provinsi Sumatera Selatan. 

Masih ditemukan beberapa masalah dalam kinerja pegawai berdasarkan latar belakang 

yang telah diuraikan diatas, maka  perlu diamati lebih lanjut lagi tentang kinerja pegawai di 

Dinas Provinsi Sumatera Selatan. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
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judul ”Efektivitas Penerapan Bekerja dari Rumah di Dinas Perhubungan  Provinsi Sumatera 

Selatan Pada masa Pandemi Covid-19” 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penilitian ini adalah 

“Bagaimana Efektivitas Penerapan Bekerja Dari Rumah di Dinas Perhubungan Provinsi 

Sumatera Selatan Pada Masa Pandemi COVID_19 ?” 

1.3 Tujuan Peneliitan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis Efektifitas 

Penerapan Bekerja Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan sebagai perbandingan pada 

masa pandemi COVID-19. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis, Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pengetahuan mengenai Ilmu Administrasi Publik dan memberikan efektivitas terhadap 

penelitian lain yang melakukan penelitian tentang analisis Work Form Home terhadap 

kinerja pegawai Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Secara Praktis, Untuk meningkatkan kemampuan berpikir melalui penulisan karya ilmiah 

serta melatih penulis dalam menerapkan dan mengembangkan disiplin Ilmu Administrasi 

Publik, khususnya di konsentrasi Manajemen Sektor Publik dan Sebagai masukan bagi 

pengaruh efektivitas Work From Home kinerja pegawai Dinas Provinsi Sumatera Selatan.
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